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ABSTRAK 

Mawaddah Khairiyah 

13110688 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Ringan (Snack) yang 

Mengandung Penyedap Rasa (Monosodium Glutamat) 

 

Makanan ringan (snack) sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Salah 

satu jenis snack yang paling digemari masyarakat adalah jenis snack yang 

gurih yang seringkali mengandung penyedap rasa monosodium glutamate 

(MSG). Selain murah dan mudah didapat, cita rasanya juga sesuai dengan 

selera masyarakat. Namun di sisi lain MSG ternyata dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit yang mengancam kesehatan. Sementara Islam telah 

mengatur segala hal dengan rinci, termasuk dalam hal jual beli, yang di 

dalamnya tidak boleh mengandung unsur dharar, gharar, dan zhulm.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis  

tinjauan hukum Islam terhadap jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa monosodium glutamate. Jual beli makanan 

ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa MSG masih menjadi kajian 

perdebatan tentang apakah statusnya sebagai makanan halal dan baik ataukah 

hanya halal saja tetapi tidak baik. Sedangkan Islam menganjurkan 

mengonsumsi makanan yang halal dan baik. 

Untuk menjawab permasalahan di atas maka penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif berupa studi dokumen atau teks dengan 

pendekatan yuridis. Perolehan data dilakukan dengan menelusuri sumber 

primer dan sekunder. Sumber primer yaitu Al-Qur’an, hadits, kitab-kitab 

fikih, kitab-kitab ushul fikih, kitab-kitab qawaid fiqhiyah, dan pendapat para 

ulama. Sedangkan sumber sekunder berasal dari penelusuran terhadap buku 

dan jurnal yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa praktik jual beli makanan 

ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa monosodium glutamate 

(MSG) terus meningkat di pasaran. Sedangkan tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli makanan ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa 

monosodium glutamate (MSG) adalah mubah atau diperbolehkan selama 

produksi makanan tersebut sesuai dengan kadar MSG yang telah ditentukan 

(tidak lebih dari 3gr/hari), serta mencantumkan kandungan dan kadar MSG 

pada label agar konsumen mengetahuinya. Namun jika makanan tersebut 

mengandung kadar MSG diluar ketentuan yang sudah ditetapkan maka 

hukumnya menjadi haram untuk diperjual-belikan. 

 

Kata Kunci: Makanan Halal, Makanan Thayyiban,  Monosodium Glutamate, 

Penyedap Rasa, Hukum Islam, Jual Beli. 
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ABSTRACT 

Mawaddah Khairiyah 

13110688 

Review of Islamic Law Against the Sale and Purchase of Snacks Contains 

Flavoring (Monosodium Glutamate) 

 

Snack has become an inseparable part of people's lives, both in urban 

and rural areas. One of a kind snack the most favored by the community is 

the type snack a savory dish that often contains flavorings monosodium 

glutamate (MSG). Besides being cheap and easy to get, the taste is also 

according to people's tastes. But on the other hand, MSG can actually cause 

various kinds of diseases that threaten health. Meanwhile, Islam has regulated 

everything in detail, including buying and selling, which may not contain 

elements dharar, gharar,and zhulm.  

The purpose of this research is to find out and analyze the review of 

Islamic law on the buying and selling of snacks containing flavouring 

monosodium glutamate. Selling snacks which contains MSG flavoring is still 

being studied for debate about whether its status as halal food and good or 

only halal but not good. Meanwhile, Islam encourages consuming halal and 

good food. 

To answer the above problems, the authors use qualitative research 

methods in the form of document or text studies with a juridical approach. 

Data acquisition is done by tracing primary and secondary sources. Primary 

sources, namely the Koran, hadith, books of fiqh, books of ushul fiqh, books 

qawaid fiqhiyah, and the opinion of the scholars. While secondary sources 

come from searches of relevant books and journals. 

The results of this study indicate that the practice of buying and 

selling snacks containing flavoring monosodium glutamate (MSG) continues 

to increase in the market. While the review of Islamic law on the sale and 

purchase of snacks containing flavoring monosodium glutamate (MSG) is 

licitor allowed as long as the food production is in accordance with 

predetermined levels of MSG (no more than 3gr/day), and includes the 

content and levels of MSG on the label so consumers know it. However, if 

the food contains MSG levels beyond the stipulated provisions, then it is 

illegal to trade it. 

 

 

Keywords: Halal Food, Food Thayyib,  Monosodium Glutamate, Flavourings, 

Islamic Law, Buying and Selling. 
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 التلخيص 

 مودة خيرية 

13110688 

 يحتوي على منكهات ( خفيفةال الوجبة) مراجعة الشريعة الإسلامية ضد بيع وشراء الوجبات الخفيفة

 (جلوتامات أحادي الصوديوم)

رية  امن المناطق الحض، في كل  أصبح جزءًا لا يتجزأ من حياة الناس)سناك(    خفيفةالجبة  وال

يحتوي غالبًا على     الوجبة الخفيفة المالحةهي    ومن الأطعمة الخفيفة المفضلة لدى المجتمعوالريفية.  

إلى جانب كونه رخيصًا وسهل الحصول عليه ، فإن  .  (MSG)  الصوديومغلوتامات أحادية    منكهات

أحادية  الغلوتامات  تسبب  أن  يمكن   ، أخرى  ناحية  من  ولكن  الناس.  أذواق  مع  يتناسب  أيضًا  المذاق 

كل شيء   الإسلام  الصوديوم أنواعًا مختلفة من الأمراض التي تهدد الصحة. في غضون ذلك ، نظم  

 .زلموغرر ، ،ضرار  التي قد لا تحتوي على عناصرو ،، بما في ذلك البيع والشراءبالتفصيل

وشراء   بيع  بشأن  الإسلامية  الشريعة  مراجعة  وتحليل  معرفة  هو  البحث  هذا  من  الغرض 

منكهات  (خفيفةال  وجبةال)  الخفيفةالوجبات   على  الصوديوم  تحتوي  أحادية  الوجبات    .غلوتامات  بيع 

لا يزال قيد الدراسة للنقاش حول ما إذا كان  MSG الذي يحتوي على نكهة  (يفةخفال  وجبةلا) الخفيفة

، يشجع الإسلام على تناول وضعه كطعام حلال وجيد أم حلال فقط ولكن ليس جيداً. وفي الوقت نفسه

 .الطعام الحلال الجيد

أعلاه المذكورة  المشكلات  على  شكل  للإجابة  في  النوعي  البحث  أساليب  الباحث  يستخدم   ،

المصادر  تتابع  طريق  عن  البيانات  على  الحصول  يتم  قانوني.  منهج  مع  نصية  دراسات  أو  وثائق 

الأولية والثانوية. المصادر الأولية وهي القرآن والحديث وكتب الفقه وكتب أصول الفقه وكتب قواعد  

 .يه، ورأي العلماء. بينما تأتي المصادر الثانوية من عمليات البحث في الكتب والمجلات ذات الصلةفق

 (خفيفةال الوجبة)الخفيفة   الوجبات وشراء بيع ممارسة أن  إلى الدراسة هذه نتائج تشير

 .يومالأسواق يوما بعد  زداد انتشاره في  ت (MSG) الصوديوم أحادية غلوتامات منكهات على تحتوي

  على  تحتوي ) خفيفةال وجبةالالخفيفة ) الوجبات وشراء  بيع بشأن الإسلامية الشريعة مراجعة حينفي  

 يتوافق  الغذاء إنتاج أن طالما به مسموح أو  مشروع هو (MSG) الصوديوم أحادية غلوتامات منكهات

) أحادية الغلوتامات من مسبقًا المحددة المستويات مع  ،   (اليوم  في رامج 3 عن تزيد لا الصوديوم 

  ومع . المستهلكون يعرفه حتى الملصق على الصوديوم أحادية الغلوتامات ومستويات محتوى ويتضمن

فصار حكم بيع   ،عليها المنصوص الأحكام تجاوز MSG مستويات على يحتوي الطعام كان إذا ،ذلك

 .شرائه حراماو 

 

الدالة حلال،  :  الكلمات  الصوديومو طيب  طعام  طعام  أحادية  المنكهاتغلوتامات  الشريعة ،   ،

 .البيع والشراء، الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan modern ini, kebutuhan masyarakat terus 

berkembang dan semakin kompleks. Begitu juga dengan kebutuhan 

makan, sudah pasti makanan yang enak dan lezatlah yang menjadi 

pilihan bagi banyak orang.  

Namun pilihan makanan bagi umat Islam sangatlah selektif. 

Kehalalan suatu makanan menjadi unsur terpenting dan sangat 

diperhatikan. Selain halal, makanan juga harus baik. Artinya tidak 

membahayakan bagi kesehatan fisik dan mental manusia.1 Makanan 

yang halal tetapi tidak bergizi akan menjadi makanan yang kurang baik 

bagi tubuh kita. Memilih makanan juga harus ada unsur keselamatan dan 

keamanan, artinya seberapa tinggi nilai gizinya.  

Konsep Islam dalam makanan sesungguhnya sama dengan konsep 

Islam dalam hal lainnya, yaitu konsep yang menjaga keselamatan jiwa, 

raga, dan akal. Makanan yang halal dan baik diperbolehkan karena 

bermanfaat bagi akal dan badan. Sebaliknya, makanan yang buruk tidak 

diperbolehkan karena akan merusak akal dan badan. 

Mengenai makanan yang baik dan halal serta keamanan makanan, 

tentu kita akan memikirkan jenis makanan dengan Bahan Tambahan 

Pangan atau disingkat BTP. BTP dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No. 33 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah 

bahan yang tidak dimaksudkan untuk dikonsumsi secara langsung 

dan/atau tidak diperlakukan sebagai bahan baku pangan, mempunyai 

 
1 Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2013), h. 9. 
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atau tidak mempunyai nilai gizi, yang sengaja ditambahkan ke dalam 

makanan untuk maksud tekhnologi pada pembuatan, pengolahan, 

penyiapan, perlakuan, pengepakan, pengemasan, dan penyimpanan.2  

Golongan dari Bahan Tambahan Pangan yang diizinkan menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 033 Tahun 2012 tentang Bahan 

Tambahan Pangan (BTP) diantaranya adalah antioksidan, antikempal, 

pengatur keasaman, pemanis buatan, pemutih dan pematang telur, 

pengemulsi, pemantap dan pengental, pengawet, pewarna, penyedap 

rasa dan aroma, serta penguat rasa. Adapun tujuan penggunaan bahan 

tambahan pangan adalah dapat meningkatkan atau mempertahankan 

nilai gizi dan kualitas daya simpan, membuat bahan pangan lebih mudah 

dihidangkan, serta mempermudah preparasi bahan pangan.3 

Salah satu fungsi bahan tambahan adalah sebagai penyedap rasa. 

Penyedap rasa yang terkenal di Indonesia salah satunya adalah 

Monosodium glutamate atau biasa disingkat MSG. Monosodium 

glutamate adalah salah satu bahan tambahan makanan yang digunakan 

untuk menghasilkan rasa yang lebih enak dan lebih nyaman ke dalam 

masakan.4 

Selama ini hampir semua produk makanan ditambahkan MSG 

dalam proses produksinya. Hal ini bukan tanpa alasan. Para produsen 

menambahkan MSG pada makanan selain untuk menghemat biaya 

produksi juga dikarenakan makanan yang mengandung MSG rata-rata 

lebih disukai masyarakat karena memperkaya rasa makanan. Saat ini 

makanan yang mengandung MSG tidak susah untuk kita temui. MSG 

 
2 Pasal 2 Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 033 Tahun 2012 tentang Bahan 

Tambahan Pangan (BTP). 
3 Wisnu Cahyadi, Analisis dan Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 1. 
4 http://www.rempahtubruk.com  Diakses  tanggal 10 Agustus 2018, pukul 14.37 

WIB. 

http://www.rempahtubruk.com/
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ditemukan hampir di semua makanan olahan, siap saji, bumbu jadi, dan 

jajanan kemasan yang seringkali tak dicantumkan pada label. Padahal 

ada 20 jenis nama lain untuk MSG dan 129 istilah lain MSG yang 

dipakai oleh perusahaan makanan.5 Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Yayasan Public Interest Research & Advocacy Center (PIRAC) – 

Lembaga Konsumen Jakarta (LKJ) terhadap 13 produk makanan ringan 

berupa jajanan anak-anak yang banyak ditemui mulai dari warung-

warung kecil,  minimarket, hingga pusat-pusat perbelanjaan besar, 

ditemukan bahwa diantara 3 produk jajanan tersebut ternyata memiliki 

kadar MSG lebih dari 1%, 7 produk dengan kadar MSG 0,5 – 1%, dan 3 

lainnya memiliki kadar MSG di bawah 0,5% dimana kadar MSG 

tersebut terbilang cukup tinggi.6 Sementara kurang lebih 32% dari 50 

daftar jajanan anak-anak atau makanan ringan yang terbilang paling laris 

atau paling banyak diperjual-belikan di salah satu minimarket paling 

terkenal di Indonesia adalah makanan ringan (snack) yang mengandung 

MSG.7 

Penggunaan MSG sendiri masih banyak menimbulkan kontroversi 

di masyarakat, karena sebagian besar masyarakat menganggap 

penggunaan MSG yang berlebihan bisa menimbulkan efek negatif 

terhadap kesehatan manusia. Secara umum MSG aman dikonsumsi. 

Tetapi memang ada dua kelompok yang menunjukkan reaksi akibat 

 
5 Annisa Trimirasti, “Diam-Diam MSG Tersembunyi dalam 9 Produk Makanan 

Enak Ini,” Detik Food, Oktober 2016, https://food.detik.com/info-sehat/d-3327254/diam-

diam-msg-tersembunyi-dalam-9-produk-makanan-enak-ini. Diakses pada tanggal 19 Januari 

2023, pukul 01.03 WIB. 
6 Mahdi TNR, “Banyak Cemilan Anak-Anak Tak Cantumkan Adanya Kandungan 

MSG,” Tempo.co, Agustus 2003, https://bisnis.tempo.co/read/9186/banyak-cemilan-anak-

anak-tak-cantumkan-adanya-kandungan-msg. Diakses pada tanggal 19 Januari, pukul 02.21 

WIB. 
7 Fendi Abdurahman, “50 Jajanan Indomaret yang Enak, Murah, dan Paling Laris. 

Cocok Dijadikan Camilan!,” 99.co, 2 November 2022, https://berita.99.co/jajanan-

indomaret/. Diakses pada tanggal 19 Januari 2023, pukul 02.26 WIB. 
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konsumsi MSG ini. Pertama adalah kelompok orang yang sensitif 

terhadap MSG yang berakibat muncul keluhan berupa: rasa panas di 

leher, lengan dan dada, diikuti kaku pada otot dari daerah tersebut 

menyebar sampai ke punggung. Gejala lain berupa rasa panas dan kaku 

di wajah diikuti nyeri dada, sakit kepala, mual, berdebar-debar dan 

kadang sampai muntah. Gejala ini mirip dengan Chinese Restaurant 

Syndrome, tetapi kemudian lebih tepat disebut MSG Complex Syndrome. 

Sindrom ini terjadi segera atau sekitar 30 menit setelah konsumsi, dan 

bertahan selama sekitar 3-5 jam. Sedangkan kelompok kedua adalah 

penderita asma, yang banyak mengeluh meningkatnya serangan setelah 

mengonsumsi MSG. Munculnya keluhan di kedua kelompok tersebut 

terutama pada konsumsi sekitar 0,5-2,5 g MSG. 8 

Selain masalah kesehatan diatas, dalam pengolahan MSG pernah 

pula terjadi permasalahan. Salah satunya adalah diharamkannya produk 

Ajinamoto oleh MUI karena mengandung bacto soytone, yang dipercaya 

berasal dari enzim babi. Namun setelah dua bulan PT. Ajinamoto 

mengganti bahan tersebut dengan bahan mameno yang kemudian 

dihalalkan oleh MUI. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Makanan Ringan (Snack) yang mengandung Penyedap Rasa 

(Monosodium Glutamate)”. 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 
8 Setiawati SN, Dampak Penggunaan Monosodium Glutamat Terhadap Kesehatan 

Lingkungan. Jurnal Orbith 4 (3), 2008, h. 453-459. 
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Melalui latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, 

berikut ini adalah beberapa identifikasi masalah yang berkaitan 

dengan skripsi ini: 

a. Praktik jual beli makanan ringan (snack) yang mengandung 

penyedap rasa (monosodium glutamate) 

b. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli makanan ringan 

(snack) yang mengandung penyedap rasa (monosodium 

glutamate) 

c. Tinjauan hukum Islam terhadap produksi makanan olahan yang 

mengandung MSG 

d. Perlindungan hukum terhadap konsumen atas beredarnya 

jajanan kemasan yang berbahaya bagi anak-anak 

e. Tinjauan hukum Islam terhadap penjualan makanan kemasan 

yang tidak mencantumkan kadar MSG pada labelnya 

f. Hukum mengonsumsi MSG menurut kaidah fikiyah 

g. Pengaruh konsumsi monosodium glutamate terhadap kinerja 

otak dan akibat yang ditimbulkannya pada perilaku manusia 

h. Pengaruh iklan penyedap rasa MSG terhadap daya beli 

konsumen di Indonesia 

i. Hubungan dharar dan monosodium glutamate dalam perspektif 

fikih. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini dapat mencapai hasil yang baik dan 

maksimal sesuai tujuan yang dikehendaki, maka penulis akan membatasi 

pada masalah-masalah tertentu saja, yang ada kaitannya dengan judul 

skripsi sehingga masalah-masalah yang diteliti tidak begitu luas atau 
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keluar dari pembahasan skripsi ini. Penulis dalam menyusun skripsi ini 

membatasi permasalahan dalam skripsi ini berupa: 

a. Praktik jual beli makanan ringan (snack) yang mengandung 

penyedap rasa (monosodium glutamate). 

b. Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli makanan ringan 

(snack) yang mengandung penyedap rasa (monosodium glutamate). 

2. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana praktik jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa (monosodium glutamate)? 

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli makanan 

ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa (monosodium 

glutamate)? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan pada perumusan masalah di atas, tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisa bagaimana praktik jual beli makanan ringan 

(snack) yang mengandung penyedap rasa (monosodium glutamate). 

2. Untuk menganalisa bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual 

beli makanan ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa 

(monosodium glutamate). 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat akademis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah ilmu 

pengetahuan kepada mahasiswa khususnya prodi muamalat mengenai 
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tinjauan hukum Islam terhadap makanan yang mengandung penyedap 

rasa (monosodium glutamate). Penulis juga berharap penelitian ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman, serta sebagai kajian yang 

dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 

bagi peneliti, kalangan mahasiswi, dan kalangan masyarakat. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penulisan ini penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan atau berkaitan dengan judul penelitian 

yang penulis angkat, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berupa jurnal yang dlakukan oleh W.N. Rahmah dengan 

judul Pengaruh Pemberian Ekstrak Propoelix Terhadap Morfologi 

Motilitas dan Jumlah Sel Spermatozoa Tikus Wistar Jantan Yang 

Diinduksi Oleh Monosodium Glutamat. Dalam penelitiannya 

Rahmah membahas tentang adanya pengaruh pada makanan yang 

diberikan MSG secara berlebihan dapat menyebabkan stres 

oksidatif.9 Sedangkan metode penelitian yang digunakan oleh 

Rahmah adalah penelitian eksperimental. Persamaan penelitian 

Rahmah dengan penelitian penulis yaitu membahas tentang 

monosodium glutamate namun berbeda dalam metode penelitian 

yang digunakan. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan kajian review sedangkan Rahmah menggunakan kuantitaf. 

 
9 W. N Rahmah, “Review: Pengaruh Pemberian Ekstrak Propoelix Terhadap 

Morfologi Motilitas dan Jumlah Spermatozoa Tikus Wistar Jantan yang Diinduksi oleh 

Monosodium Glutamat,” Borneo Journal of Medical Laboratory Technology Technology 3, 

no. 1 (2020): h. 199. 
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2. Penelitian berupa jurnal tentang snack yang mengandung MSG. Hal 

ini dikaji oleh Atika Putri dkk. Dalam penelitiannya Atika Putri 

membahas tentang mengonsumsi MSG secara berlebihan dapat 

menyebabkan masalah kesehatan seperti status gizi berlebih hingga 

obesitas.10 Tujuan dari penelitian Atika Putri dkk adalah untuk 

mengetahui perbedaan mengonsumsi makanan jajan kemasan 

(snack) yang mengandung MSG dan status gizi pada remaja urban 

dan sub urban di Semarang. Penelitian ini menggunakan uji statistik. 

Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi jajanan 

kemasan mengandung MSG pada remaja sub urban lebih tinggi dari 

pada remaja urban. Penelitian ini sama-sama mengkaji tentang 

snack yang mengandung MSG namun berbeda dalam metodologi 

penelitian dan objek penelitian yang peneliti gunakan. 

3. Penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Suryanto dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Yang 

Mengandung Monosodium Glutamate”. Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Yogyakarta tahun 2015. 

Adapun kesimpulannya adalah hukum jual beli makanan yang 

mengandung Monosodium Glutamate jika ditinjau dari obyek jual 

beli hukumnya diperbolehkan asalkan kandungan MSG-nya tidak 

berlebih atau sesuai CPPB (Cara Produksi Pangan Yang Baik) dan 

juga produsen mencantumkan kandungan dan kadar MSG pada 

label. Adapun dari segi akad, secara umum hukum jual beli 

makanan yang mengandung MSG telah memenuhi rukun dan syarat 

 
10 Atika Putri dkk., “Perbedaan Komsumsi Makanan Jajanan Kemasan 

Mengandung Monosodium Glutamat dan Status Gizi Pada Remaja Urban dan Sub Urban di 

Kabupaten Serang,” Darussalam Nutrition Journal 4, no. November (2020), h. 64–73. 
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akad jual beli, sehingga hukum jual belinya sah menurut hukum 

Islam.11 

4. Penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Kasmawati dengan 

judul “Makanan Halal dan Thayyib dalam Perspektif Al-Qur’an”. 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Alaudin 

Makasar tahun 2014.12 Adapun kesimpulannya adalah kriteria 

makanan halal menurut agama Islam antara lain: 1) Buah terdiri dari 

atau mengandung bagian atau benda dari binatang yang dilarang 

oleh ajaran Islam untuk memakannya atau disembelih menurut 

ajaran Islam. 2) Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan 

sebagai najis, menurut ajaran Islam. 3) Dalam proses penyimpan 

dan menghidangkan tidak bersentuhan atau berdekatan dengan 

makanan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana tersebut di 

atas. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa halal dan thayyib 

merupakan syarat mutlak yang tidak bisa ditawar oleh manusia 

dalam mengonsumsi makanan dan minuman. Adapun thayyib 

berkenaan dengan standar kelayakan, kebersihan dan efek 

fungsional bagi manusia. Maka, bisa jadi suatu makanan itu halal 

tapi tidak thayyib atau sebaliknya. Maka bila dua syarat ini tidak 

terpenuhi dalam suatu makanan atau minuman, semestinya tidak 

boleh dikonsumsi. Perbedaan penelitian kasmawati dengan peneliti 

yaitu kasmawati tidak membahas tentang MSG namun hanya 

membahas makanan yang disyariatkan dalam Al-Qur’an yaitu halal 

dan thayyib. 

 
11 Suryanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Yang 

Mengandung Monosodium Glutamate” (UIN Yogyakarta, 2015). Tidak diterbitkan. 
12 Kasmawati, “Makanan Halal dan Thayyib dalam Perspektif Al-Qur’an” (UIN 

Alauddin Makassar, 2014). Tidak diterbitkan. 
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5. Penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Hasyim Asy’ari 

dengan judul “Kriteria Sertifikasi Makanan Halal Dalam Perspektif 

Ibnu Hazm dan MUI”.13 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri (UIN) Jakarta tahun 2011. Adapun kesimpulannya 

adalah pandangan dan metode istinbat hukum Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tentang sertifikasi makanan halal sebagai berikut: 

a.) Setiap keputusan fatwa harus mempunyai dasar atas Kitabullah 

dan Sunnah Rasul yang mu’tabbarah, serta tidak bertentangan 

dengan kemaslahatan umat. b.) Jika tidak terdapat dalam Kitabullah 

dan Sunnah Rasul sebagaimana ditentukan pada pasal 2 ayat 1, 

keputusan fatwa hendaklah tidak bertentangan dengan ijma’, qiyas, 

yang mu’tabar dan dalil-dalil hukum yang lain, seperti istihsan, 

masalah mursalah, dan sad az-zari’ah. c.) Sebelum pengambilan 

keputusan fatwa hendaklah ditinjau pendapat-pendapat para imam 

mazhab tertentu, baik yang berhubungan dengan dalil-dalil yang 

dipergunakan oleh pihak yang berbeda pendapat. d.) Pandangan 

tenaga ahli dalam bidang masalah yang akan diambil keputusan 

fatwanya dipertimbangkan. Adapun pandangan dan metode 

istinbath hukum Ibnu Hazm tentang sertifikasi makanan halal yaitu 

ada empat sumber hukum yang berdasarkan Al-Qur’an, khabar dari 

Rasulullah, ijma dan dalil. Sedangkan perbedaan pandangan dan 

metode istinbath hukum Ibn Hazm dan MUI tentang makanan halal 

yaitu dalam pandangan Ibn Hazm tidak menggunakan ta’wil. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang makanan dalam Islam, namun Hasyim lebih 

 
13 Hasyim Asy’ari, “Kriteria Sertifikasi Makanan Halal Dalam Perspektif Ibnu Hazm 

dan MUI” (UIN Jakarta, 2011). Tidak diterbitkan. 
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merinci dalam perspektif Ibnu Hazm dan MUI. Sedangkan peneliti 

membahas tentang makanan halal dalam perspektif muamalah. 

 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori disini adalah teori yang terkait dengan variabel yang 

terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup dalam paradigma 

penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. Teori pada dasarnya 

merupakan penjelasan secara sistematis antara fenomena dan suatu 

masalah, sehingga teori ini dapat digunakan sebagai pemecah masalah.  

Makanan halal adalah makanan yang diperbolehkan bagi umat 

muslim untuk memakannya. Tentu sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah. 

Tujuan Allah memerintahkan kita untuk memakan makanan yang halal 

adalah untuk keselamatan tubuh dan rohani manusia.  

Adapun syarat-syarat produk makanan halal menurut syariat Islam 

adalah: a) Halal dzatnya, b) Halal cara memperolehnya, c) Halal dalam 

memprosesnya, d) Halal dalam menyimpannya, e) Halal dalam 

pengangkutannya, f) Halal dalam penyajiannya.14 

Makanan haram adalah makanan yang tidak boleh dimakan oleh 

umat Islam sesuai perintah Allah. Adapun makanan haram diantaranya 

bangkai, daging babi, darah yang mengalir dan hewan yang disembelih 

tanpa menyebut nama Allah.15  

Jual beli adalah transaksi yang dilakukan oleh dua pihak dengan 

syarat-syarat tertentu. Dalam Islam jual beli diperbolehkan selama tidak 

ada dalil yang melarangnya. Ada beberapa hal dalam jual beli yang tidak 

 
14 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab Seputar Produk 

Halal, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 17. 
15 “Muslimarket Blog”, http://muslimmarket.com/blog/makanan-haram-menurut-

islam/. Diakses  tanggal 10 Agustus 2018, pukul 14.58 WIB. 

http://muslimmarket.com/
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diperbolehkan, diantaranya adalah jual beli barang yang haram, jual beli 

yang mengandung unsur gharar, dharar, riba, maisir, dan zhalim. 

Sedangkan dalam hal ini yang akan dibahas adalah jual beli yang terkait 

dengan makanan ringan (snack) yang mengandung penyedap rasa 

(monosodium glutamate). 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah metode kualitatif berupa studi dokumen atau teks. Peneliti 

melakukan studi dokumen berupa jurnal, skripsi, dan buku tentang MSG 

pada makanan ringan (snack), makanan halal dan thayyib dalam 

perspektif syariah, jual beli makanan ringan yang mengandung MSG. 

Kemudian untuk mempermudah penjelasan mengenai metodologi 

penelitian yang digunakan, maka perlu adanya uraian langkah-langkah 

sistematis yang ditempuh dalam penelitian ini. Langkah-langkah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan library 

research. Maksudnya, pengambilan data yang berasal dari kitab-kitab, 

buku-buku atau karya ilmiah khususnya dibidang Syariah Muamalah. 

2. Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data pertama diambil dari sumber primer 

yaitu bahan-bahan yang mengikat dan menjadi bahan utama dalam 

membahas permasalahan. Sumber hukum primer dalam penyusunan 

skripsi ini terdiri dari Al-Qur`an, Hadits, kitab-kitab Fikih, kitab-kitab 

Ushul Fiqh, kitab-kitab Qawaid Fiqhiyyah, serta pendapat para ulama. 

Kedua, sumber sekunder yaitu bahan yang menjelaskan bahan primer, 

seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian yang berkaitan dengan objek 
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penelitian ini yaitu tentang MSG pada makanan ringan (snack), makanan 

halal dan thayyib dalam perspektif syariah, jual beli makanan ringan 

yang mengandung MSG. Ketiga sumber tersier yaitu bahan tambahan 

atau bahan yang menjelaskan bahan primer, sekunder, yaitu berupa 

ensiklopedia dan kamus-kamus ilmiah 

3. Teknik Analisa Data 

Teknik analisia data dalam skripsi ini menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan terkait tinjauan hukum Islam 

terhadap jual beli makanan ringan (snack) yang mengandung penyedap 

rasa (monosodium glutamate). 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari 

beberapa sub bab yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

penyusunan serta mempelajarinya. 

Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan, dalam bab ini berisi; latar  belakang 

masalah,  pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Gambaran umum tentang makanan dalam Islam dalam 

bab ini berisi; pengertian makanan halal, dasar hukum makanan halal,  

syarat dan rukun makanan halal, tujuan dan manfaat makanan halal,  

pengertian makanan haram, dasar hukum makanan haram, mudharat 

makanan haram, jenis-jenis makanan haram, pengertian jual beli, dasar 

hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, hal-hal yang dilarang dalam 

jual beli, jual beli dalam pandangan hukum Islam. 

Bab III Monosodium Glutamate (MSG) 
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 Dalam bab ini berisi; sejarah MSG, pengertian monosodium 

glutamate (MSG), bahan-bahan yang terkandung dalam MSG, jenis 

makanan yang mengandung MSG, dampak positif dan negatif MSG, 

makanan ringan (snack) yang mengandung MSG. 

Bab IV Analisis praktik jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa (monosodium glutamate), dan tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa (monosodium glutamate). 

Bab V Penutup, berisi; kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai tinjauan 

hukum Islam terhadap jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa monosodium glutamate (MSG), 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli makanan ringan (snack) yang 

mengandung penyedap rasa monosodium glutamate 

(MSG) di masyarakat saat ini terus meningkat. Selain 

karena murah dan mudah didapatkan, citarasanya yang 

gurih juga sesuai dengan selera masyarakat. Snack yang 

mengandung MSG juga menjadi salah satu objek 

distribusi makanan yang cukup besar, dan menjadi salah 

satu jenis makanan yang paling laris di pasaran dan ini 

diperkirakan akan terus meningkat. 

2. Jual beli makanan ringan (snack)  yang mengandung 

penyedap rasa monosodium glutamate (MSG) menurut 

menurut hukum Islam adalah mubah atau diperbolehkan, 

selama produksi makanan tersebut sesuai dengan kadar 

MSG yang telah ditentukan, yaitu tidak lebih dari 

3gr/hari, serta mencantumkan kandungan dan kadar 

MSG pada label agar konsumen mengetahuinya. Namun 
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jika makanan tersebut mengandung MSG yang 

berlebihan, maka haram untuk diperjual-belikan. 

B. Saran 

1. Kepada konsumen yang mengomsumsi makanan ringan 

(snack) yang mengandung penyedap rasa monosodium 

glutamate (MSG) hendaknya tidak mengonsumsi MSG 

secara berlebihan guna menghindari penyakit-penyakit 

yang tidak diinginkan. Konsumen juga sebaiknya lebih 

waspada dan lebih memperhatikan komposisi dari 

produk makanan yang dibeli. 

2. Kepada produsen disarankan untuk membatasi kadar 

MSG dalam produksinya dan juga mencantumkan 

kandungan dan kadar MSG pada label kemasannya agar 

tidak membahayakan konsumen. 

3. Kepada pemerintah hendaknya membuat peraturan yang 

tidak merugikan produsen dan konsumen MSG. dan 

memberikan sanksi terhadap produsen yang melanggar 

ketentuan yang telah ditetapkan. 
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